TUMBUHAN HERBAL SEBAGAI TEMA SENI LUKIS 
PADA TOPI BUCKET OLEH SISWA KELAS X DI SMK 
KESEHATAN BINA HUSADA SURABAYA 


Elza Ariani Agustin1, Winarno2
1Program Studi Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa Dan Seni, Universitas Negeri Surabaya
email: elza.190262mhs.unesa.ac.id Universitas Negeri Surabaya
2Program Studi Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa Dan Seni, Universitas Negeri Surabaya
email: winarno@unesa.ac.id


Abstrak
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah dan telah dimanfaatkan secara turun-temurun sebagai obat tradisional. Dalam upaya melestarikan pengetahuan tentang tumbuhan herbal, perlu adanya upaya untuk mengenalkan dan mengapresiasi kekayaan alam ini kepada masyarakat luas, termasuk generasi muda. Salah satu cara untuk mengenalkan tumbuhan herbal adalah melalui seni lukis. Seni lukis dengan media yang berbeda, seperti topi bucket dapat menjadi sarana edukasi yang menarik. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Kesehatan Bina Husada Surabaya karena memiliki program keahlian pada bidang kesehatan, salah satunya program keahlian farmasi yang relevan dan dekat dengan tema penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses berkarya seni lukis, hasil karya seni lukis dan respon guru Seni Budaya terhadap karya lukis siswa di SMK Kesehatan Bina Husada Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian menunjukkan sebanyak 7 siswa atau 21% dari 33 siswa memperoleh hasil dengan kategori sangat baik, 8 siswa 24% memperoleh hasil dengan kategori baik, 11 siswa atau 33% mencapai kategori cukup, dan 6 siswa atau 18% memperoleh hasil dengan kategori kurang. Respon  guru Seni Budaya, Bpk. Dwi Adi Wiyono, S.Pd menunjukkan apresiasi tinggi terhadap kreativitas dan usaha siswa dalam menghasilkan karya bertema tumbuhan TOGA. 

Kata kunci: Tumbuhan Herbal, TOGA, Seni Lukis, Topi Bucket.

Abstract
Indonesia has abundant biodiversity and has been utilized for generations as traditional medicine. In an effort to preserve knowledge about herbal plants, it is necessary to introduce and appreciate this natural wealth to the wider community, including the younger generation. One way to introduce herbal plants is through painting. Painting with different media, such as bucket hats, can be an interesting educational tool. This research was conducted at Bina Husada Surabaya Health Vocational School because it has expertise programs in the health sector, one of which is the pharmacy expertise program which is relevant and close to the research theme. This study aims to determine and describe the process of painting, the results of painting and the response of Cultural Arts teachers to student paintings at Bina Husada Surabaya Health Vocational School. This research uses descriptive qualitative methods, data collected through observation, interviews, and documentation. The results showed that 7 students or 21% of 33 students obtained results in the very good category, 8 students 24% obtained results in the good category, 11 students or 33% reached the sufficient category, and 6 students or 18% obtained results in the less category. The response of the Cultural Arts teacher, Mr. Dwi Adi Wiyono, S.Pd, showed high appreciation for students' creativity and efforts in producing TOGA plant-themed works.
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PENDAHULUAN
Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan alam yang melimpah, termasuk keanekaragaman hayati tumbuhan herbal yang mengandung banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Keanekaragaman ini penting dilestarikan sebagai warisan alam yang bernilai tinggi. Salah satu cara melestarikan dan mengenalkan tumbuhan herbal adalah melalui seni lukis, yang memiliki kemampuan untuk menyampaikan pesan, emosi, dan pengetahuan kepada masyarakat (Sumardjo, 2000). Di era modern ini, seni lukis tidak hanya terpaku pada media konvensional tetapi juga memanfaatkan media baru non konvensional seperti bucket hat, sebuah media yang fleksibel untuk menciptakan karya seni yang inovatif. 
Dalam kurikulum SMK, Seni Budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan apresiasi dan kreativitas siswa dalam bidang seni, termasuk seni lukis. Penelitian ini dilakukan di SMK Kesehatan Bina Husada Surabaya, dengan latar belakang pendidikan yang berfokus pada kesehatan, seperti farmasi dan analis. Mengintegrasikan seni lukis dengan tema tumbuhan herbal menjadi bentuk eksplorasi kreatif sekaligus edukasi, yang juga mendukung pelestarian kekayaan alam Indonesia
Penelitian ini berfokus pada proses berkarya seni lukis dengan tema tumbuhan herbal yang termasuk dalam jenis TOGA (Tanaman Obat Keluarga) pada media topi bucket berbahan katun drill menggunakan cat akrilik. Topik ini relevan karena pembelajaran Seni Budaya di sekolah bertujuan mengembangkan kreativitas, apresiasi seni, dan kesadaran lingkungan siswa. Kegiatan ini melibatkan 33 siswa kelas X-FKK C, SMK Kesehatan Bina Husada Surabaya dan menghasilkan 33 karya seni dengan tema tumbuhan TOGA. 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses berkarya, hasil karya seni lukis siswa, serta respon dari guru Seni Budaya terhadap hasil karya seni lukis dengan tema tumbuhan herbal pada topi bucket oleh siswa kelas X SMK Kesehatan Bina Husada Surabaya. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru dalam pembelajaran seni rupa di sekolah, serta memperkuat apresiasi siswa terhadap tumbuhan herbal sebagai bagian dari pelestarian kekayaan alam Indonesia

METODE PENELITIAN (PENCIPTAAN/PERANCANGAN)
Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode kualitatif yang dilakukan di SMK Kesehatan Bina Husada Surabaya. (Moleong, 2017) berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah pendekatan yang cocok untuk memperoleh pemahaman mendalam dan menyeluruh mengenai fenomena masyarakat. Berdasarkan pokok permasalahan, objek penelitian ini adalah tumbuhan TOGA, sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-FKK C, SMK Kesehatan Bina Husada Surabaya dengan jumlah total 33 siswa, 2 siswa laki-laki dan 31 siswa perempuan. Selain itu, penelitian ini akan dilaksanakan selama 1 bulan di SMK Kesehatan Bina Husada Surabaya, Jl. Rangkah VII/76, Kel. Rangkah, Kec. Tambaksari, Surabaya, Jawa Timur. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data  primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan angket dengan guru Seni Budaya dan beberapa perwakilan dari siswa kelas X-FKK C, serta dari hasil karya seni siswa yang melukis Tumbuhan TOGA pada topi bucket. Kemudian, sumber data sekunder diperoleh dari berbagai referensi seperti buku, dokumen, dan artikel dari jurnal-jurnal ilmiah yang relevan.
Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi ( mengamati proses melukis tumbuhan TOGA pada topi bucket yang dilakukan oleh siswa kelas X-FKK C SMK Kesehatan Bia Husada Surabaya ), wawancara ( dilakukan dengan guru Seni Budaya dan beberapa siswa perwakilan dari kelas X-FKK C yang dilakukan dalam 2 tahap, yaitu sebelum memulai kegiatan pembelajaran melukis tumbuhan TOGA pada topi bucket dan pada tahap akhir setelah menghasilkan karya lukis tumbuhan TOGA pada topi bucket ), angket ( menggunakan platform google formulir, memiliki 10 butir pertanyaan untuk guru Seni Budaya dan 15 butir untuk siswa yang akan diberikan setelah karya tulis topi bucket selesai ), dan dokumentasi yang diambil selama kegiatan melukis tumbuhan TOGA pada Topi bucket berlangsung. Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data dengan cara reduksi data ( memfokuskan data sesuai permasalahan yang diangkat ), penyajian data ( menyusun data agar terorganisir sehingga dapat disajikan dengan jelas dan sistematis ), penarikan kesimpulan serta triangulasi data agar potensi bias dalam penelitian dapat diminimalisir, sehingga data yang disajikan menjadi lebih valid dan akurat. 

KERANGKA TEORETIK
Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah, termasuk keanekaragaman tumbuhan herbal yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional sejak zaman dahulu. Namun, di era modern, pengetahuan tentang manfaat dan pemanfaatannya mulai terlupakan di kalangan generasi muda. Hal ini mendorong perlunya upaya untuk mengenalkan tumbuhan herbal guna melestarikan kearifan lokal serta meningkatkan kesadaran tentang manfaat tumbuhan herbal dalam kehidupan sehari-hari. Memperkenalkan tumbuhan herbal tidak hanya mendorong pola hidup sehat dan apresiasi terhadap lingkungan, tetapi juga menumbuhkan kreativitas serta keterampilan pada generasi muda, salah satunya melalui media topi bucket. Pada era modern ini, istilah topi bucket digunakan untuk desain yang lebih santai dan praktis, seringnya dibuat dari bahan ringan seperti kanvas atau nilon. Dengan fleksibilitas bahan dan desainnya, topi bucket menjadi media inovatif untuk seni lukis yang mengusung tema tumbuhan herbal, memadukan mode dengan apresiasi budaya lokal.
Dalam penelitian ini, menjadikan tumbuhan herbal sebagai tema seni lukis memiliki makna mendalam. Tumbuhan herbal sebagai simbol kehidupan dan kesehatan, tidak hanya mempresentasikan hubungan harmonis antara manusia dan alam tetapi juga menjadi medium edukasi. Seni lukis tidak hanya berperan sebagai ekspresi artistik, tetapi juga menjadi sarana edukasi dan pengenalan budaya, seperti penggambaran tumbuhan TOGA untuk menanamkan kesadaran generasi muda akan kekayaan alam dan pentingnya pelestarian lingkungan. 
Hadirnya elemen 	tipografi 	dalam penelitian tumbuhan herbal sebagai tema seni lukis pada topi bucket juga menambah fungsi untuk menyampaikan pesan secara verbal, namun tak menghilangkan konsep dari tema tumbuhan herbal sehingga dapat menghasilkan karya seni yang kompleks. Kemudian, adapun teknik yang digunakan merupakan teknik lukis opaque atau plakat yang membutuhkan cat yang dapat menutupi seluruh permukaan media. Jenis cat yang cocok dengan teknik tersebut adalah cat poster atau akrilik. Selain itu, penelitian ini juga berpedoman pada prinsip dasar seni lukis, seperti komposisi, keseimbangan, irama, proporsi, penekanan, harmoni dan gradasi. Dengan bekal tersebut, siswa diharapkan dapat menginterpretasikan objek-objek tumbuhan herbal dengan cara yang unik dan kreatif, sehingga dapat menciptakan hasil karya yang tidak hanya menarik dari segi estetika, tetapi juga memiliki nilai edukatif dan reflektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Tumbuhan TOGA Sebagai Tema Seni Lukis Pada Topi Bucket Oleh Siswa Kelas X di SMK Kesehatan Bina Husada Surabaya dilaksanakan dalam empat kali pertemuan di kelas XFKK C. Dalam satu kelas di kelas X-FKK C terdiri dari 33 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dua kali dalam satu minggu. Adapun agenda setiap pertemuan yaitu, pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pada pertemuan pertama, peneliti mengajak siswa untuk berdiskusi mengenai tumbuhan TOGA, karakteristik media, seni lukis, dan teknik dalam berkarya. Diskusi dilakukan secara interaktif, di mana siswa secara bergantian memberikan tanggapan. Pertemuan ini ditutup dengan peneliti memberikan tugas kepada siswa untuk mencari  referensi gambar tanaman TOGA sebagai bahan inspirasi yang akan digunakan pada pertemuan berikutnya. Pada pertemuan kedua, Satu per satu siswa memperlihatkan referensi tanaman TOGA mereka kepada peneliti dan mengajukan pertanyaan untuk memastikan apakah referensi yang dipilih sudah tepat dan sesuai dengan tema pembelajaran. Setelah proses konfirmasi selesai, siswa mulai membuat sketsa tanaman TOGA yang dipilih pada selembar kertas. Pada pertemuan ketiga, siswa menyalin sketsa yang telah dibuat di pertemuan sebelumnya pada topi bucket yang disiapkan. Dengan hati-hati siswa membuat ulang sketsa tanaman TOGA pada permukaan topi bucket. Setelah selesai dengan menggambar sketsa pada topi bucket, dilanjutkan dengan pemberian warna cat pada sketsa tanaman TOGA. Pada pertemuan keempat, siswa terlihat sibuk menyelesaikan karya masing-masing hingga dapat terselesaikan dengan baik.
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran melukis tumbuhan herbal media topi bucket. Kelebihan dalam proses pembelajaran ini yaitu, melukis pada media topi bucket memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan seni dan kerajinan. Kemampuan mengendalikan kesabaran juga dapat terlatih pada pembelajaran ini karena siswa mampu menguasai kendali tangan dan penggoresan kuas pada media yang terbatas. Siswa juga belajar tentang teknik melukis, pencampuran warna dan penggunaan alat lukis secara praktis. Di samping itu, kekurangan dalam proses pembelajaran ini terletak pada sulitnya siswa menentukan jenis tumbuhan TOGA yang mereka inginkan. Pada saat proses melukis beberapa siswa merasa kesulitan karena bidang topi yang tidak terlalu lebar. Selain itu, gaya belajar melukis seperti yang telah dilakukan oleh siswa kelas X-FKK C mungkin saja kurang cocok pada beberapa siswa di kelas tersebut. Hal ini dapat dilihat dari cara mereka melakukan tugas yang diperintahkan dengan bermalas-malasan dan kurang semangat.

a. Karya Contoh Gambar







Gambar 1. Hasil Karya Chesya, Ella, Jesika, Meysha (Sumber: Dokumentasi Elza, 2024)


Gambar di atas merupakan hasil karya siswa dengan kategori sangat baik. Dalam penerapan unsur seni rupa, karya di atas menggunakan garis lurus dan lengkung dengan baik untuk membentuk objek tanaman, daun dan batang. Bentuk tanaman, daun dan batang dilukis dengan cukup sesuai dengan bentuk aslinya, dan proporsi objek yang cukup seimbang meski ada sedikit distorsi. Pemilihan warna yang digunakan terlihat harmonis dan menarik, dengan penguasaan pencampuran warna yang baik untuk menciptakan gradasi dan bayangan. Penerapan komposisi objek yang seimbang dan irama yang menarik membuat objek tampak dinamis. 







Gambar 2. Hasil Karya Aisya, Marsha, Nandita, Quraini (Sumber: Dokumentasi Elza, 2024)

	Empat karya siswa di atas adalah karya yang dikategorikan baik. Penerapan unsur-unsur seni rupa yang diterapkan sudah sangat baik. Kekurangan terlihat pada kemiripan objek yang dilukis terhadap aslinya masih dapat diperbaiki lagi. Kombinasi warna yang dipadukan pada setiap karya memunculkan keharmonisan. Karya-karya di atas terdapat variasi tekstur  yang baik meski belum maksimal. 








Gambar 3. Hasil Karya Hilyatul, Devi, Intan, Naura (Sumber: Dokumentasi Elza, 2024)
	
Pada hasil karya di atas terdapat penggunaan garis lurus dan langsung, namun keragaman garis masih terbatas. Objek yang dilukiskan cukup kreatif dan menarik, namun masih terlalu sederhana dan kurang adanya keseimbangan dengan bentuk-bentuk geometris lain. Pemilihan warna hijau pada daun cukup menarik, tetapi kurang adanya penggunaan warna lain yang dapat memberikan kesan  lebih harmonis. Keempat karya di atas kurang memperhatikan keseimbangan antara objek dan latar belakang, dilihat dari masih banyaknya area kosong pada topi bucket. Irama pada objek yang dilukiskan masih belum ada, sehingga hasil
tampak monoton. Harmoni warna dan bentuk masih perlu ditingkatkan, tetapi proporsi objek pada bidang topi bucket sudah cukup baik. 










Gambar 4. Hasil Karya Vonylia, Isnani, Xavier, Faradila (Sumber: Dokumentasi Elza, 2024)

	
Pada hasil karya yang termasuk kategori “kurang”, penggunaan garis tampak kurang maksimal dalam memberikan kejelasan bentuk, terlihat dari ketidakteraturan garis pada objek yang dilukis. Objek yang dilukiskan cenderung sederhana, namun kurang adanya nilai kreativitas dan variasi bentuk, sehingga hasil terlihat monoton dan kurang menarik secara visual. Pemilihan warna hijau masih sangat dominan dan kurang harmonis karena tidak ada kombinasi warna lain yang mampu memberikan kesan dinamis atau kontras. Area kosong pada topi bucket masih sangat mencolok dan tidak dimanfaatkan dengan baik, sehingga mengurangi keseimbangan antara objek dan latar belakang. Selai itu, irama dalam susunan objek juga belum terlihat, membuat keseluruhan karya tampak kaku dan tanpa kesinambungan antar elemen. Penguasaan teknik melukis pada topi bucket masih kurang, terutama dalam membuat detail dan membangun kesan tiga dimensi pada objek. Harmoni antar elemen pun masih sangat rendah, karena komposisi dan proporsi objek tidak mampu memberikan keseimbangan visual yang baik. Konsep tema tumbuhan TOGA kurang dikembangkan, sehingga hasil akhir terasa biasa dan kurang orisinalitas

b. Karya Contoh Tabel

Tabel 1. Penilaian aspek berkarya seni lukis pada topi bucket

	No
	
	Aspek Penilaian
	Skor

	1
	
	Komposisi
	4: Penempatan elemen tumbuhan TOGA sangat seimbang dan harmonis. 3: Komposisi cukup seimbang dengan sedikit ketidakharmonisan. 
2: Komposisi kurang seimbang, beberapa elemen tidak proporsional. 
1:Komposisi tidak seimbang dan terlihat berantakkan

	2
	
	Penggunan 
warna
	4: Pemilihan dan kombinasi warna sangat menarik dan sesuai tema 3: Warna cukup menarik dan sebagian besar sesuai tema 
2: penggunaan warna kurang variative atau kurang sesuai tema 
1: Warna tidak harmonis atau tidak mencerminkan kesesuaian dengan tema

	3
	
	Teknik Lukis
	4: Teknik lukis sangat baik, detail tumbuhan TOGA terlihat jelas dan rapi. 3:  Teknik lukis baik dengan beberapa area kurang detail. 
2: Teknik lukis cukup, namun banyak area kurang rapi atau detail. 
1: Teknik lukis buruk, gambar tidak jelas atau sangat tidak rapi.

	4
	
	Kreativitas dan orisinalitas
	3 : Ide sangat kreatif dan orisinal dalam mengembangkan tumbuhan TOGA. 2 :  Menunjukkan kreativitas dengan beberapa elemen unik. 
1 : Ide umum dengan sedikit unsur kreativitas

	5
	
	Kesesuaian dengan tema
	3: Sangat sesuai dengan tema tumbuhan TOGA (toga), jenis tumbuhan dapat diidentifikasi dengan jelas. 
2: 	Sesuai 	dengan 	tema, 	namun beberapa elemen kurang jelas. 
1: Kurang sesuai dengan tema tumbuhan TOGA (toga).

	6
	
	Finishing dan kerapian
	2 : Karya sangat rapi dan terselesaikan dengan baik. 
1 : Beberapa bagian terlihat tidak rapi atau tidak selesai.



Ket: Total Skor 20 poin 
Kategori penilaian akhir: 
Sangat baik = skor 17-20 poin 
Baik = skor 13-16 poin 
Cukup = skor 9-12 poin 
Kurang = skor 0-8 poin

Berdasarkan penilaian yang mengacu pada tabel tersebut, maka melalui penelitian ini diperoleh data yang menunjukkan variasi kualitas, dengan penilaian berkisar dari kategori sangat baik hingga kurang. Sebanyak 7 siswa atau 21% dari 33 siswa memperoleh hasil dengan kategori sangat baik, 8 siswa 24% memperoleh hasil dengan kategori baik, 11 siswa atau 33% mencapai kategori cukup, dan 6 siswa atau 18% memperoleh hasil dengan kategori kurang. Masih ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Penguasaan teknik lukis dengan media topi bucket perlu ditingkatkan, terutama dalam hal detail dan kehalusan. Variasi tema dan teknik juga dapat memperkaya kreativitas siswa. Beberapa siswa juga membutuhkan pendekatan lebih personal agar lebih terlibat aktif dalam pembelajaran. Dukungan tambahan untuk menggali kreativitas siswa diharapkan dapat menghasilkan karya seni yang lebih inovatif. Berikut uraian angket berdasarkan pertanyaan dan jumlah siswa yang menjawab dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Uraian angket siswa

	No
	Pertanyaan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Saya memiliki ketertarikan tertentu pada saat pertama kali melihat pembelajaran ini
	0
	0
	8
	16
	9

	2
	Ketika pertama kali melihat pembelajaran ini, saya pikir akan mudah bagi saya
	0
	0
	9
	16
	8

	3
	Materi ini ternyata lebih sulit dipahami daripada yang saya kira 

	0
	7
	9
	11
	6

	4
	Setelah mendengarkan penjelasan lebih lanjut, saya merasa yakin pada diri saya untuk bisa 
mengikuti materi dengan baik
	0
	3
	11
	13
	6

	5
	Saya bertanya pada guru jika menemui kesulitan
	5
	10
	8
	7
	3

	6
	Saya sebelumnya sudah sedikit tahu tentang tumbuhan herbal
	0
	5
	15
	13
	0

	7
	Melukis pada media topi bucket merupakan pengalaman pertama bagi saya
	0
	0
	0
	0
	33

	8
	Media topi bucket ini sangat menarik bagi saya
	0
	6
	13
	8
	6

	9
	Saya mengalami kesulitan saat melukis dengan tema tumbuhan herbal
	0
	0
	5
	19
	9

	10
	Melukis pada media topi bucket lebih mudah daripada melukis di kertas/kanvas
	0
	2
	2
	4
	25

	11
	Saya sebelumnya tidak mengetahui tentang tumbuhan herbal
	25
	5
	0
	0
	0

	12
	Berproses dalam melukis tema tanaman herbal pada media topi bucket ini merupakan pengalaman baru bagi saya
	0
	0
	0
	0
	32

	13
	Saya sangat semangat dan antusias mengikuti melukis tema herbal pada media topi bucket
	1
	8
	8
	7
	8

	14
	Menyelesaikan tugas ini membuat saya merasa puas dan bangga pada diri saya
	6
	11
	3
	7
	5

	15
	Saya tertarik untuk mencoba lagi melukis pada media yang berbeda
	0
	13
	8
	7
	4






SIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran seni lukis dengan tema tumbuhan TOGA pada media topi bucket memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam mengeksplorasi teknik seni lukis pada media nonkonvensional. Meski sebagian besar siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik, beberapa siswa meghadapi kesulitan, seperti menggambar detail tumbuhan dan menyesuaikan desain dengan bentuk topi bucket yang terbatas. Hasil karya seni lukis siswa menunjukkan variasi kualitas, dengan penilaian berkisar dari kategori sangat baik hingga kurang. Sebanyak 7 siswa atau 21% dari 33 siswa memperoleh hasil dengan kategori sangat baik, 8 siswa 24% memperoleh hasil dengan kategori baik, 11 siswa atau 33% mencapai kategori cukup, dan 6 siswa atau 18% memperoleh hasil dengan kategori kurang. Ini mencerminkan kemampuan mereka dalam menciptakan karya seni dengan unsur-unsur tumbuhan TOGA. Karya-karya terbaik menonjol dengan penggunaan warna yang harmonis dan kreatif, namun masih terdapat beberapa kelemahan, seperti kurangnya kerapian dan detail pada beberapa karya. Selain itu, Guru Seni Budaya, Bpk. Adi Dwi Wiyono, S.Pd. juga memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran ini, media topi bucket dinilai sebagai sarana yang inovatif, relevan, dan mampu meningkatkan kreativitas siswa. Meskipun demikian, beliau menekankan pentingnya latihan berkelanjutan untuk membantu siswa meningkatkan teknik melukis, keseimbangan komposisi, dan eksplorasi ide-ide yang lebih orisinal.
Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun saran yang dapat peneliti berikan agar penelitian ini terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas. Bagi mahasiswa, guru dan dosen, eksplorasi terhadap media seni lukis yang beragam dan tema yang relevan dengan latar belakang audience diharapkan dapat memperkaya perspektif penelitian serta meningkatkan kreativitas dan pengalaman dalam berkarya seni. Bagi masyarakat umum atau pembaca, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengeksplorasi berbagai pemanfaatan media seni lukis yang tidak biasa guna menumbuhkan kreativitas dan minat pada seni. Pemilihan media yang unik juga berpotensi memperkaya pengalaman dan hasil karya seni yang lebih menarik. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan metode pembelajaran seni lukis yang lebih inovatif dan efektif bagi siswa di berbagai tingkat pendidikan, sehingga pembelajaran seni menjadi lebih menarik dan berdampak positif dalam pengembangan kreativitas siswa.
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